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ABSTRAK 
Research purposes to obtain the suitability of land for mulberry (Morus sp) in the affected area 
2010 eruption of Mount Merapi, in Balerante Kemalang Klaten in Central Java. This information is 
necessary to create activities that can accelerate the recovery of socio-economic conditions of society 
through silkworm farming. The method used is an inventory of soil and land characteristics through 
field surveys. Step (1) an inventory of climatic factors, soil and topography to make the Land Unit 
Map (SPT). Stage (2) analysis of soil fertility in the laboratory to complement the characteristics of 
land that has not been obtained at the time of field survey. Stage (3) develop / describe the 
characteristics of the land on each Land Unit on our soil. Stage (4) The process of evaluating the 
suitability of the land, the match (matching) characteristics of land with mulberry plant growth 
requirements. The results of our actual and potential land suitability. This map is useful to provide 
guidance on the cultivation of mulberry plants. (Morus sp.), Results showed that most of land unit in 
this area has a fitness class S2nr (Quite in accordance with the limiting nutrient retention) 
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PENDAHULUAN 
Bencana erupsi Gunung Merapi yang 
terjadi pada bulan Oktober 2010 telah berlalu. 
Banyak kerusakan lahan yang ditinggalkan, 
seperti kerusakan tumbuhan karena terkena 
awan panas, hilangnya lahan pertanian dan 
permukiman karena tertutup pasir dan abu 
volkan, menurunnya kesuburan tanah akibat 
hujan abu, sampai dengan terputusnya akses 
jalan karena rusaknya jembatan-jembatan yang 
terkena aliran banjir lahar dingin. Kesemuanya 
itu berujung pada menurunnya pendapatan 
masyarakat dan bahkan menyebabkan 
masyarakat tertentu kehilangan pekerjaan atau 
mata pencaharian. 
Desa Balerante Kecamatan Kemalang 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu desa 
yang terkena awan panas akibat erupsi Gunung 
Merapi tahun 2010, terutama lima pedukuhan-
nya, yaitu : Dukuh Sambungrejo, Ngipiksari, 
Gondang, Sukorejo, dan Banjarsari, bahkan 
kelima dusun tersebut masuk dalam Kawasan 
Rawan Bencana (KRB) III atau Zone Merah, yaitu 
kawasan yang harus dikosongkan oleh seluruh 
penghuninya dan seterusnya tidak boleh dihuni. 
Sebelum erupsi Gunung Merapi terjadi, 
sebagian besar anggota masyarakat di kawasan 
ini bermata-pencaharian sebagai penambang 
pasir. Dalam sehari seorang pekerja mampu 
membawa pulang uang sebesar Rp 75.000,- dan 
masih punya waktu mencari rumput untuk 
pakan ternaknya. Pekerjaan ini jauh lebih 
menguntungkan dari pada bertani di lahan 
tegalnya. Kondisi ini berlangsung cukup lama, 
sehingga masyarakat melupakan pekerjaan 
petani dan menelantarkan tegalnya. Tegal tidak 
terpelihara hanya digunakan untuk menanam 
rumput dan sedikit tanaman umbi-umbian, 
serta beberapa tanaman keras.. Hasil yang 
diharapkan di luar penambangan pasir adalah 
menjual ternak untuk mencukupi kebutuhan 
hidup. Dengan demikian masyarakat dikawasan 
ini tidak ada yang mengelola tegalnya untuk 
usaha pertanian secara intensif (missal : 
budidaya tanaman sayuran), sehingga tegalan 
menjadi terlantarkan dan tidak terpelihara. 
Pasca bencana, pasir di daerah ini tidak laku, 
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karena pembeli pasir memilih membeli di 
daerah bawah yang akses ke jalan raya lebih 
mudah. Akibatnya pada saat ini anggota 
masyarakat korban bencana ini tidak 
mempunyai matapencaharian lagi.  
Budidaya ulat sutera punya prospek yang 
baik untuk dikembangkan di daerah ini, selain 
keuntungannya sangat menjanjikan, usaha tani 
ini merupakan kegiatan yang sederhana, tidak 
rumit dan dapat/mudah dikerjakan baik oleh 
laki maupun perempuan, bahkan anak-anak. 
Berdasarkan hal ini penulis berpendapat bahwa 
budidaya ulat sutera perlu dicobakan di daerah 
ini untuk mempercepat pemulihan 
kesejahteraan anggota masyarakat. Karena 
makanan ulat sutera adalah daun murbei maka 
tanaman murbei harus dikembangkan terlebih 
dahulu di daerah atau di lahan ini. 
Kondisi lahan pasca erupsi Gunung Merapi 
th 2010 kawasan ini memang tidak tertutup 
oleh lahar dingin, karena kawasan ini hanya 
terkena awan panas dan hujan abu. Permukaan 
tanah tertutup abu dengan ketebalan rata-rata 
10 cm, akan tetapi hampir seluruh  vegetasi 
yang ada mati terbakar awan panas. dan karena 
kegiatan pertanian di kawasan ini kurang maju 
maka sampai saat ini tanah belum diolah, 
sehingga penutupan lahan masih sangat sedikit. 
Lahan yang kosong ini diharapkan dapat 
digunakan untuk mengembangkan tanaman 
murbei. 
Menurut informasi dari penduduk, 
tanaman murbei belum mereka kenal, dan 
sepanjang pengamatan, tim peneliti tidak 
menjumpai tanaman tersebut di lapangan. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa tanaman 
murbei merupakan tanaman baru di daerah ini. 
Oleh karena itu untuk pengembangan tanaman 
tersebut sangat diperlukan informasi kesesuaian 
lahan untuk arahan pada usaha budidaya 
tanaman murbei.  
Karakteristik lahan yang erat kaitannya 
untuk keperluan evaluasi kesesuaian lahan 
dapat dikelompokkan ke dalam 3 faktor utama, 
yaitu tanah, topografi, dan iklim. Karakteristik 
lahan tersebut (terutama tanah dan topografi) 
merupakan unsur pembentuk satuan peta tanah 
(Ritung, 2003).  
Klasifikasi kesesuaian lahan menurut 
kerangka FAO (1976) dapat dibedakan menurut 
tingkatannya, yaitu tingkat Ordo, Kelas, 
Subkelas dan Unit. Ordo adalah keadaan 
kesesuaian lahan secara global. Pada tingkat 
ordo kesesuaian lahan dibedakan antara lahan 
yang tergolong sesuai (S=Suitable) dan lahan 
yang tidak sesuai (N=Not Suitable). 
Kelas adalah keadaan tingkat kesesuaian 
dalam tingkat ordo. Berdasarkan tingkat detail 
data yang tersedia pada masing-masing skala 
pemetaan, kelas kesesuaian lahan dibedakan 
menjadi: (1) Untuk pemetaan tingkat semi detail 
(skala 1:25.000-1:50.000) pada tingkat kelas, 
lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan 
ke dalam tiga kelas, yaitu: lahan sangat sesuai 
(S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai marginal (S3). 
Sedangkan lahan yang tergolong ordo tidak 
sesuai (N) tidak dibedakan ke dalam kelas-kelas. 
(2) Untuk pemetaan tingkat tinjau (skala 
1:100.000-1:250.000) pada tingkat kelas 
dibedakan atas Kelas sesuai (S), sesuai bersyarat 
(CS) dan tidak sesuai (N). 
Kelas S1: Sangat sesuai. Lahan tidak 
mempunyai faktor pembatas yang berarti atau 
nyata terhadap penggunaan secara 
berkelanjutan, atau faktor pembatas bersifat 
minor dan tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan secara nyata. 
Kelas S2: Cukup sesuai. Lahan mempunyai 
faktor pembatas, dan factor pembatas ini akan 
berpengaruh terhadap produktivitasnya, 
memerlukan tambahan masukan (input). 
Pembatas tersebut biasanya dapat diatasi oleh 
petani sendiri. 
Kelas S3: Sesuai Marginal. Lahan 
mempunyai faktor pembatas yang berat, dan 
faktor pembatas ini akan sangat berpengaruh 
terhadap produktivitasnya, memerlukan 
tambahan masukan yang lebih banyak daripada 
lahan yang tergolong S2. Untuk mengatasi 
factor pembatas pada S3 memerlukan modal 
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tinggi, sehingga perlu adanya bantuan atau 
campur tangan (intervensi) pemerintah/pihak 
swasta. 
Kelas N: Tidak sesuai. Lahan yang karena 
mempunyai faktor pembatas yang sangat berat 
dan/atau sulit diatasi. 
Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam 
kelas kesesuaian lahan. Kelas kesesuaian lahan 
dibedakan menjadi subkelas berdasarkan 
kualitas dan karakteristik lahan (sifat-sifat tanah 
dan lingkungan fisik lainnya) yang menjadi 
faktor pembatas terberat, misal Subkelas S3rc, 
sesuai marginal dengan pembatas kondisi 
perakaran. 
Unit adalah keadaan tingkatan dalam 
subkelas kesesuaian lahan, yang didasarkan 
pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam 
pengelolaannya. Contoh kelas S3rc1 dan S3rc2, 
keduanya mempunyai kelas dan subkelas yang 
sama dengan faktor penghambat sama yaitu 
kondisi perakaran terutama factor kedalaman 
efektif tanah, yang dibedakan ke dalam unit 1 
dan unit 2. Unit 1 kedalaman efektif sedang (50-
75 cm), dan Unit 2 kedalaman efektif dangkal 
(<50 cm). Dalam praktek evaluasi kesesuaian 
lahan pada kategori unit jarang dipakai. 
Proses evaluasi lahan dan arahan 
penggunaannya dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu: (Ritung S, dkk., 2007) 
1. Penyusunan karakteristik lahan 
2. Penyusunan persyaratan tumbuh 
tanaman/penggunaan lahan (LURs) 
3. Proses evaluasi kesesuaian lahan (matching) 
4. Kesesuaian lahan terpilih/penentuan arahan 
penggunaan lahan 
Dalam perkembangan teknologi computer, 
Program komputer dengan menggunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan (JST) metode Learning 
Vector Quantization (LVQ) dapat digunakan 
sebagai alat yang tepat untuk evaluasi 
kesesuaian lahan, karena dapat memberikan 
informasi tanaman yang cocok ditanam dengan 
mudah, cepat, dan akurat. (Anifuddin Azis dkk., 
2006). Sedangkan Krisnawati dkk. (2008) 
memanfaatkan teknologi Sistem Informasi 
Geografi (SIG) dalam analisis kesesuaian lahan 
untuk tanaman nilam di provinsi Kalimantan 
Tengah. Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dapat menyajikan informasi spasial dengan 
baik berupa peta kesesuaian lahan untuk 
tanaman nilam dan informasi luas areal dari 
masing-masing sub-kelas. 
Tanaman Murbei berasal dari Cina, tumbuh 
baik pada ketinggian lebih dari 100 m diatas 
permukaan laut dan memerlukan cukup sinar 
matahari. Tanaman ini mempunyai banyak jenis. 
Tinggi pohon sekitar 9 m. dan mempunyai 
percabangan banyak. Daun tunggal, letak 
berseling dan bertangkai dengan panjang 1-4 
cm. Helai daun bulat telur, berjari atau 
berbentuk jantung, ujung runcing, tepi bergerigi 
dan warnanya hijau. Bunga majemuk bentuk 
tandan, keluar dari ketiak daun, warnanya putih. 
Ukuran dan bentuk buah tergantung kepada 
jenis murbei. Juga warna buah ada yang putih, 
putih kemerahan, ungu atau ungu tua sampai 
hitam. Di India utara murbei dibiarkan tumbuh 
sebagai pohon di belakang rumah dengan 
tujuan untuk buah yang enak dan harum. 
(Suntana Acu, 2008) 
Persyaratan tumbuh tanaman murbei 
adalah (Harry  Budisusanto, 2008)  
Suhu Udara : 23 – 28oC 
Curah Hujan : 1500 – 2500 mm/tahun 
Kelembaban Udara :  65 – 80 % 
Ketinggian tempat : 400 – 800 m dpl 
Kemiringan lereng : 0-15 % 
Kondisi tanah : agak masam (pH 6,2 – 
6,8) , Solum tanah tebal,   kemampuan tanah 
menahan kelembaban baik,  
pengairan/drainase baik, tanah berpori, 
teksturnah geluh berpasir – geluh 
 
METODOLOGI 
Pendekatan dan langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan sistem pencocokan (matching) 
antara kualitas lahan dan karakteristik lahan 
dengan persyaratan tumbuh tanaman. Kriteria 
yang digunakan mengacu pada “Petunjuk Teknis 
Kajian Awal untuk Mempercepat Pemulihan....Sudaryanto et al. 
128 Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 8(2) 2011 
Evaluasi Lahan untuk Komoditas Pertanian” 
(Djaenudin et al., 2003) dengan beberapa 
modifikasi disesuaikan dengan kondisi setempat 
atau referensi lainnya 
Data yang diperlukan dalam penelitian dan 
sumbernya disajikan dalam Tabel 1. 
Penyusunan karakteristik Lahan 
Karakteristik lahan yang merupakan 
gabungan dari sifat-sifat lahan dan 
lingkungannya diperoleh dari peta topografi 
Rupa Bumi Indonesia (RBI) lembar  Kaliurang. 
Dari Peta ini diturunkan peta kelas kemiringan 
lahan dengan menggunakan Rumus Imam 
Subarkah (1978) Peta kelas kemiringan lereng 
digabung dengan karakteristik lahan (hasil 
survey dan analisis lab.) diperoleh Peta 
Penyebaran Satuan Peta Tanah (SPT). 
Karakteristik lahan diuraikan pada setiap satuan 
peta tanah (SPT) dan dideskripsikan untuk 
lapisan atas (0-30 cm) dan lapisan bawah (30 – 
50 cm) Djaenudin et al. (2003). 
Tabel 1. Jenis data dan sumber data/cara 
/metode analisisnya 







St. penakar hujan 
terdekat (St. Woro & 
Manisrenggo) 
2 Iklim/lama bl. 
kering 
Analisis data hujan cara 
Schmith-Ferguson 
3 Tinggi tempat 
 
Diukur langsung 
menggunakan alat GPS 
4 Suhu udara 
 
Dihitung menggunakan 




waktu pengamatan profil 
tnh 
6 Tekstur tanah 
 
Dianalisis di lab. Dg 
metode pipet 
7 Bahan Kasar 
 
Diukur langsung saat 




Diukur langsung saat 
pengamatan profil tanah 
9 KTK tanah NH4OAc, Buffer 7,0 
10 pH tanah 
 
Diukur langsung di 






12 C-organik Walky and Black 
13 Lereng  
 
Diturunkan dr peta RBI 
dengan metode bujur 
sangkar  
14 Bahaya erosi 
 
Diamati di lapangan saat 




Diamati di lapangan saat 
pengamatan profil tanah 
16 Singkapan 
batuan 
Diamati di lapangan saat 
pengamatan profil tanah 
 
Evaluasi kesesuaian lahan (matching) 
Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan 
cara matching (mencocokan) antara 
karakteristik lahan pada setiap SPT (unit lahan) 
dengan persyaratan tumbuh tanaman murbei. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data curah hujan diambil dari 2 stasiun 
terdekat, yaitu Stasiun Woro dan Stasiun Manis 
Renggo Kabupaten Klaten. Hasil analisis data 
hujan terlihat bahwa lokasi penelitian 
mempunyai curah hujan rata-rata tahunan 
sebesar 1.815 mm/tahun. Penyebaran bulan 
basah dan bulan kering menurut Schmidt-
Ferguson ada 7 bulan basah mulai bulan 
Oktober sampai dengan bulan April dan 5 bulan 
kering, mulai bulan Mei sampai dengan bulan 
September. Curah hujan rata-rata bulan 
terkering adalah 27 mm/bulan jatuh pada bulan 
September. Suhu udara dihitung berdasarkan 
rumus Braak (1928) dan ketinggian diukur 
dengan menggunakan alat JPS. Berdasarkan 
pengukuran dan perhitungan tersebut lokasi 
penelitian mempunyai suhu rata-rata harian 
bervariasi dari 20,3 oC – 22,1 oC. 
Berdasarkan data curah hujan rata-rata 
tahunan sebesar 1.815 mm/tahun dan curah 
hujan rata-rata bulanan pada bulan terkering 
adalah 27 mm/bulan, maka menurut Koppen 
(1960) cit. Effendi Manan dkk. (1980), maka 
lokasi penelitian mempunyai Tipe Iklim Aw, 
yaitu tipe iklim hujan tropis yang kering. 
Menurut Trewartha, (1968) cit. Effendi Manan 
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dkk. (1980), yang memasukkan factor suhu ke 
dalamnya, termasuk tipe iklim hujan tropis 
dengan suhu bulan terdingin > 18 oC. Sedangkan 
menurut Schmidt-Ferguson lokasi penelitian ini 
mempunyai tipe iklim D karena mempunyai 
rata-rata bulan kering 5 dan rata-rata bulan 
basah 7, sehingga nilai Q-nya adalah 68,6%. 
Dari data iklim tersebut (Koppen: Aw) maka 
sebenarnya lokasi penelitian ini mempunyai 
curah hujan yang tinggi dengan musim kemarau 
yang nyata. Curah hujan yang tinggi ini tidak 
begitu menguntungkan, karena akan 
menimbulkan limpasan yang memungkinkan 
timbulnya erosi. Pada musim kemarau terjadi 
kekurangan air, sehingga lokasi penelitian ini 
jika dimanfaatkan untuk lahan pertanian perlu 
disertai usaha konservasi tanah dan 
pengendalian limpasan permukaan. Usaha-
usaha seperti terasering, penutupan lahan 
dengan vegetasi, pembuatan rorak, 
penambahan pupuk organik serta pembuatan 
embung sangat diperlukan pada lokasi ini. 
Dengan usaha-usaha tersebut diharapkan 
pengendalian air limpasan permukaan pada 
musim penghujan dapat dilakukan dan 
kebutuhan air pada musim kemarau dapat 
tercukupi. Pengolahan tanah disertai pemberian 
bahan organic sangat menguntungkan untuk 
memacu pelapukan mineral sehingga akan 
menghasilkan mineral berukuran halus disertai 
pelepasan unsur hara. Penghalusan mineral dan 
penambahan bahan organic diharap dapat 
memaksimalkan konservasi air. 
Kelas kemiringan lereng diturunkan dari 
Peta Rupa Bumi Indonesia dengan metode bujur 
sangkar. Kemiringan lereng dihitung dengan 
rumus sbb. : 
(N-1) x ik 
α  = ---------------------- x 100% 
a√2 
α  : Kemiringan leren3 
N : Jumlah garis kontur yang terpotong oleh 
deagonal bujur sangkar  
Ik : Interval kontur 
a : panjang sisi bujursangkar di lapangan 
(Imam Subarkah, 1978) 
 
Analisis peta topografi di lokasi penelitian 
tersebut diperoleh hasil kelas kemiringan lereng 
seperti tercantum dalam lampiran Gambar 2. 
Pengamatan dan pengambilan sampel 
tanah dilakukan saat pengamatan profil pewakil. 
Tujuan diskripsi profil ini adalah untuk 
mengetahui ordo tanah sampai pada sub group, 
sekaligus pengamatan erosi, aerasi dan 
drainase, bahan kasar, kedalaman tanah, batuan 
permukaan dan batuan singkapan. Sampel 
tanah untuk pengamatan beberapa sifat kimia 
tanah di laboratorium. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
lokasi studi ini didominasi oleh tanah Ordo 
Entisol, sub ordo Psamment, great group 
Tropopsamment dan sub group Typic 
Tropopsamment. Bentuk erosi pada umumnya 
erosi lembar permukaan (sheet erosion) sampai 
erosi alur (riill erosion). Dengan tingkat bahaya 
erosi sangat ringan sampai ringan. Drainase 
agak cepat (somewhat excessively drained), 
tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi 
dan menahan air yang rendah. Dicirikan oleh 
warna tanah yang homogen dan tidak ada 
bercak atau karatan besi atau alumonium serta 
tidak ada warna gley (reduksi). Reaksi dengan 
reagen (HCl dan KCNS) menimbulkan warna 
merah. Bahan kasar, yaitu kandungan kerikil di 
dalam lapisan tanah pada umumnya sedikit (< 
15%) dan kedalaman tanah rata-rata dangkal 
(20-50 cm) sampai dalam (>75 cm). Batuan 
permukaan maupun batuan singkapan sangat 
sedikit (< 10%). Tekstur tanah berkisar antara 
sedang (lom berpasir sangat halus, lom, lom 
berdebu, debu) sampai agak kasar (lempung 
berpasir). 
Satuan Peta Tanah (SPT) dapat 
didefinisikan sebagai unit lahan yang memiliki 
kesamaan dalam hal iklim, topografi dan Jenis 
tanah. Satuan peta tanah didapatkan dari 
overlay peta kelas kemiringan lereng peta iklim 
dan peta tanah. Khusus untuk daerah penelitian 
hanya di dapatkan satu jenis tanah yaitu Typic 
tropopsamment sehingga peta tanah tidak perlu 
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digambatkan sedang peta iklim dibedakan 
daerah yang kurang dari (<) 700 m dan daerah 
yang lebih tinggi dari (>) 700 meter dpl. Dengan 
metode ini didapat beberapa SPT seperti 
tercantum dalam Gambar 3. 
Analisis atau penilaian kesesuaian lahan 
dilakukan dengan mencocokkan (matching) 
antara karakteristik lahan dengan persyaratan 
tumbuh tanaman murbei (Morus Sp.). Hasil 
analisis kesesuaian lahan selengkapnya disajikan 
pada Gambar 4. 
 
KESIMPULAN DAN ARAHAN 
Dari analisis kesesuaian lahan di lokasi Desa 
Balerante, Kemalang Klaten dapat disim-pulkan 
bawa untuk budidaya tanaman murbei sebagian 
besar lahan mempunyai kelas kesesuaian lahan 
S2nr yang berarti cukup sesuai dengan 
pembatas retensi unsure hara. Arahan untuk 
penggunaan lahan tersebut, maka harus diteras 
dan dilakukan penanaman pohon pelindung 
untuk SPT-2, SPT-3, SPT-4 dan SPT-5. Pekerjaan 
ini hanya dilakukan 1 kali, selebihnya 
pemupukan dan pemberian bahan organic 
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Gambar 1. Peta orientasi Lokasi Penelitian Desa Balerante, Kemalang, Klaten 
 
 
Gambar 2. Peta kelas kemiringan lereng Desa Balerante, Kec. Kemalang, Kab. Klaten 
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Gambar 3. Peta SPT (land unit) yang terdapat di lokasi penelitian Balerante, Kemalang Klaten 
 
Kajian Awal untuk Mempercepat Pemulihan....Sudaryanto et al. 
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Gambar 4. Peta Kesesuaian Lahan untuk tanaman Murbei di Desa Balerante, Kemalang, Klaten
 
 
